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SUMMARY 

KIKI ROSMALINDA AMIKA PUTRI “The Effect of Briquette Biochar and 

Nitrogen Fertilizer on Paddy (Oryza sativa L.) Production and Some of Chemical 

Soil Properties at Swamp Land” (Supervised by SITI NURUL AIDIL 

FITRI and SITI MASREAH BERNAS). 

              This research aims were to determine the effect of briquette biochar and 

Nitrogen fertilizer on paddy production on chemical soil properties, and to obtain 

the best dosages of Biochar and Urea fertilizer for rice yield. The research 

conducted from August 2018 to January 2019 on the Glass House, Department of 

Soil Science, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University, Indralaya.  The 

analysis of chemical soil properties was carried out in the Laboratory of 

Chemistry, Biology and Soil Fertility, Department of Soil Science, Faculty 

of Agriculture, Sriwijaya University. This research method used a Factorial 

Completely Randomized Design (RALF) with 9 treatment combinations. The first 

factor was a dosage of biochar wich were B0 0 tons ha
-1

 , B1 10 tons ha
-1

, and B2 

20 tons ha
-1

. The second factor was a dosage of Nitrogen fertilizer N0 0 kg ha
-1

, 

N1 250 kg ha
-1

, and N2 500 kg ha 
-1

 . The results of this research showed that 

the application of briquette biochar and Nitrogen fertilizer significantly affected 

the percentage of filled spikelet and percentage of empty grain, however did not 

significantly affected the values of soil pH, CEC and C-Organic and grain weight 

each clump and grain weight each 100 grains. Based on the results of analysis of 

variance, the combination treatment of biochar briquettes with a dose of 10 tons 

ha
-1

 and 500 kg ha
-1

 Urea fertilizer is the best treatment because it gives a 

significant effect on the percentage of filled spikelet (87,48%) and decreased the 

percentage of empty grain (12,52%). This combination treatment is suggested to 

be applied as recommendation for paddy cultivation at swamp land. 
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RINGKASAN 

KIKI ROSMALINDA AMIKA PUTRI “Pengaruh Biochar Briket dan Pupuk 

Nitrogen Terhadap Produksi Padi (Oryza sativa L.) dan Beberapa Sifat Kimia 

Tanah Rawa Lebak” (Dibimbing oleh SITI NURUL AIDIL FITRI dan SITI 

MASREAH BERNAS). 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian biochar 

briket dan pupuk Nitrogen terhadap produksi tanaman padi dan pengaruhnya 

terhadap sifat kimia tanah, serta untuk memperoleh dosis biochar dan pupuk 

Nitrogen terbaik bagi tanaman padi. Penelitian ini berlangsung dari Agustus 2018 

sampai Januari 2019 di rumah kaca, Jurusan Ilmu Tanah, Fakultas Pertanian, 

Universitas Sriwijaya, Indralaya. Analisis kimia tanah dilakukan di Laboratorium 

Kimia, Biologi dan Kesuburan Tanah, Jurusan Ilmu Tanah, Fakultas Pertanian, 

Universitas Sriwijaya. Metode Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak 

Lengkap Faktorial (RALF) dengan 9 kombinasi perlakuan. Faktor pertama yaitu 

dosis biochar B0 0 ton ha
-1

, B1 10 ton ha
-1

, dan B2 20 ton ha
-1

. Faktor kedua yaitu 

pupuk Urea N0 0 kg ha
-1

, N1 250 kg ha
-1

, dan N2 500 kg ha
-1

. Hasil dari penelitian 

ini menunjukkan bahwa pemberian biochar briket dan pupuk Nitrogen 

berpengaruh nyata terhadap persentase gabah bernas dan persentase gabah hampa, 

akan tetapi tidak berpengaruh nyata terhadap nilai pH, KTK, dan C-Organik tanah 

serta berat gabah per rumpun dan berat gabah per 100 butir. Berdasarkan hasil 

analisis sidik ragam kombinasi perlakuan biochar briket dengan dosis 10 ton ha-1 

dan pupuk Urea 500 kg ha-1 merupakan perlakuan terbaik karena memberikan 

pengaruh berbeda nyata terhadap persentase gabah bernas (87,48%) dan menekan 

persentase gabah hampa (12,52%) dengan harapan dapat dijadikan rekomendasi 

perlakuan dalam budidaya padi di tanah rawa lebak. 

 

Kata Kunci :Padi, Rawa Lebak, Biochar, Pupuk Nitrogen 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

 Lahan rawa lebak adalah suatu daratan yang selalu mengalami 

penggenangan pada setiap tahun, minimal genangan dengan tinggi 50 cm yang 

berlangsung selama tiga bulan. Pada saat musim hujan, lahan rawa lebak akan 

menggenang akibat air hujan atau akibat luapan air sungai, sedangkan pada saat 

musim kemarau sebagian lahan rawa lebak akan mengering dan sebagian lagi 

akan tergenang sehingga terbentuklah rawa.  

 Kesuburan tanah pada lahan rawa lebak memiliki tingkat yang rendah, 

sehingga masih diperlukan pengelolaan tanah untuk meningkatkan kondisi 

kesuburan tanah rawa lebak. Pengelolaan pada tanah rawa memerlukan teknologi 

yang spesifik terutama untuk memperbaiki kondisi kesuburan tanah, yaitu melalui 

ameliorasi (Maftuah dan Nursamsi, 2015). Biochar merupakan salah satu bahan 

amelioran yang sedang dikembangkan untuk memperbaiki kondisi lahan rawa 

lebak. Biochar merupakan residu hasil pembakaran yang berbentuk arang dan 

mengandung karbon tinggi. Biochar mampu memperbaiki kualitas tanah dengan 

kemampuannya meningkatkan pH tanah, meretensi air, meretensi hara, dan 

meningkatkan aktivitas biota serta Nitrogen. Unsur hara Nitrogen merupakan 

nutrisi utama bagi pertumbuhan tanaman dan mempunyai peran penting bagi 

mengurangi pencemaran (Laird, 2008).  

 Pemupukan menjadi salah satu kegiatan penting dalam usaha pertanian 

untuk meningkatkan hasil produktivitas tanaman. Pupuk NPK merupakan jenis 

pupuk yang mengandung unsur hara yang lengkap untuk tanaman padi yaitu dapat 

mendorong pertumbuhan tanaman padi dengan cepat serta dapat memperbaiki 

tingkat hasil dan kualitas gabah melalui perkembangan luas daun, peningkatan 

jumlah anakan, pembentukan gabah, pengisian gabah, dan sintesis protein (Kaya, 

2013). 

 Peningkatan jumlah nitrogen ke dalam tanah dapat dilakukan dengan cara 

penambahan pupuk dan bahan organik serta terjadi melalui penambatan oleh 
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mikroba tanah. Sedangkan kehilangan nitrogen di dalam tanah dapat terjadi 

karena penguapan, pencucian, erosi, dan kehilangan saat masa panen. Untuk itu, 

harus dilakukan upaya untuk mempertahankan kesuburan tanah dalam jangka 

waktu yang panjang dengan cara melakukan pemupukan yang berimbang dan 

disertai dengan penggunaan bahan-bahan organik sebagai pembenah tanah seperti 

biochar (Mawardiana et al., 2013). 

 Penambahan biochar ke dalam tanah juga dapat meningkatkan 

ketersediaan kation utama dan fosfor, total N, dan Kapasitas Tukar Kation Tanah 

(KTK) sehingga akan meningkatkan hasil produksi tanaman. Peranan biochar 

terhadap peningkatan produktivitas tanaman juga dipengaruhi oleh jumlah pupuk 

yang diberikan pada tanaman (Gani, 2010). Biochar dapat meningkatkan 

kesuburan tanah, biochar dalam tanah tidak mudah hilang bahkan hingga ribuan 

tahun. Biochar memiliki potensi sebagai bahan untuk memperbaiki kualitas tanah 

dan dapat juga menjadi sumber utama bahan untuk konservasi karbon organik 

dalam tanah.  

 Padi (Oryza sativa) merupakan tanaman utama yang ditanam oleh petani 

di lahan rawa lebak karena tingkat ketahanan yang tinggi terhadap kondisi tanah 

yang tergenang air. Budidaya tanaman padi pada lahan rawa lebak masih terus 

dilakukan upaya pengembangan, terutama untuk meningkatkan produktivitas 

tanaman. Penyebab utama rendahnya produktivitas padi di lahan rawa lebak 

adalah tingkat kesuburan tanah yang rendah sehingga diperlukan upaya-upaya 

untuk meningkatkan kualitas tanah rawa lebak (Helmi, 2015). 

 Tanaman padi di tanah rawa lebak yang diberi biochar briket dan pupuk 

Nitrogen diharapkan dapat meningkatkan kesuburan tanah serta meningkatkan 

produktivitas tanaman padi serta diharapkan unsur hara dapat tersimpan lebih 

lama. Sehingga dengan dilakukannya penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh pemberian biochar briket dan pupuk Nitrogen terhadap produksi 

tanaman padi serta untuk memperoleh dosis pupuk Nitrogen terbaik untuk 

tanaman padi.  
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1.2. Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian biochar 

briket dan pupuk N terhadap produksi tanaman padi dan pengaruhnya terhadap 

sifat kimia tanah, serta untuk menentukan dosis biochar dan pupuk N terbaik bagi 

tanaman padi. 

1.3. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu petani dalam hal peningkatan 

produksi atau hasil panen tanaman padi pada lahan rawa lebak dengan 

menggunakan biochar briket dan dosis pupuk N yang tepat, serta sumbangan 

kepada ilmu pengatahuan terutama dari sisi fungsi biochar dalam bentuk briket 

dan pupuk N pada produksi tanaman padi di lahan rawa lebak. 

1.4. Hipotesis 

1. Diduga perlakuan biochar briket dan pupuk Nitrogen dapat meningkatkan 

nilai pH, KTK, dan C-Organik Tanah. 

2. Diduga perlakuan kombinasi biochar briket dan pupuk Nitrogen dapat 

meningkatkan persentase gabah bernas, menurunkan persentase gabah 

hampa, serta meningkatkan berat gabah. 

3. Diduga akan didapatkan kombinasi dosis terbaik antar biochar briket dan 

pupuk N dalam meningkatkan hasil produksi padi. 
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